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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode Design Thinking dan 

prinsip Human-Centered Design (HCD) dalam perancangan interior bus AKAP (Antar 

Kota Antar Provinsi) jenis double decker, dengan fokus utama pada tiga tahapan kunci, 

yaitu Empathize, Define, dan Ideate. Pendekatan ini dipilih karena HCD menekankan 

pentingnya berpusat pada kebutuhan dan pengalaman pengguna, yang memungkinkan 

desainer untuk menghasilkan solusi desain yang lebih relevan dan efektif. Pada tahap 

awal, yaitu Empathize, dilakukan observasi serta wawancara mendalam dengan para 

pengguna bus AKAP untuk menggali informasi terkait kebutuhan, preferensi, serta 

masalah-masalah yang sering mereka hadapi selama perjalanan. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis dan diintegrasikan pada tahap define, di mana masalah-masalah 

utama yang perlu dipecahkan dalam desain interior bus diidentifikasi secara jelas. 

Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa desain yang dikembangkan dapat 

memberikan solusi yang tepat sasaran dan berkelanjutan bagi pengalaman pengguna. 

Pada tahap Ideate, dilakukan sesi brainstorming untuk menghasilkan ide-ide kreatif 

yang mempertimbangkan berbagai aspek penting seperti kenyamanan, keamanan, dan 

estetika interior bus, sambil tetap berfokus pada bagaimana meningkatkan pengalaman 

pengguna secara keseluruhan. Hasil dari tahap Empathize dan Define menunjukkan 

bahwa pengguna bus AKAP membutuhkan kenyamanan, privasi, serta fleksibilitas 

selama perjalanan panjang. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini kemudian 

mengembangkan solusi desain inovatif yang mencakup pengaturan tempat duduk, 

pemilihan material, pencahayaan yang optimal, serta sistem sirkulasi udara yang efisien. 

Semua solusi ini difokuskan untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan 

mendukung kualitas interaksi antar penumpang serta kenyamanan perjalanan, sejalan 

dengan prinsip HCD yang mengutamakan kepuasan dan kesejahteraan pengguna 

sebagai prioritas utama. 

 

Kata kunci: design thinking, human centered design, bus AKAP, kenyamanan  

 

User-Centered Insight for Designing Long-Distance Bus Interior  

 

ABSTRACT 

This research aims to explore the application of the Design Thinking method and the 

principles of Human-Centered Design (HCD) in the interior design of AKAP (Intercity-

Interprovincial) Double Decker buses, with a primary focus on three key stages: 

Empathize, Define, and Ideate. This approach was chosen because HCD emphasizes 

the importance of focusing on the needs and experiences of users, allowing designers 

to create more relevant and effective design solutions. In the initial stage, Empathize, 

observations and in-depth interviews were conducted with AKAP bus passengers to 

gather information regarding their needs, preferences, and the problems they frequently 

encounter during their journeys. The data collected was then analyzed and integrated 

into the Define stage, where the key problems that need to be addressed in the bus 

interior design were clearly identified. This process aims to ensure that the developed 

design can provide targeted and sustainable solutions for the user experience. In the 
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Ideate stage, brainstorming sessions were held to generate creative ideas considering 

important aspects such as comfort, safety, and the bus interior’s aesthetics, while 

maintaining a focus on how to improve the overall user experience. The findings from 

the Empathize and Define stages show that AKAP bus passengers require comfort, 

privacy, and flexibility during long journeys. Based on these findings, this research 

developed innovative design solutions, including seating arrangements, material 

selection, optimal lighting, and an efficient air circulation system. All these solutions 

are focused on creating a comfortable environment that enhances the quality of 

interaction among passengers and the overall comfort of the journey, in line with the 

HCD principles that prioritize user satisfaction and well-being. 

 

Keywords: design thinking, human-centred design, AKAP bus, comfort 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Perjalanan darat jarak jauh menggunakan bus menjadi pilihan moda 

transportasi bagi mereka yang enggan menggunakan penerbangan, terutama saat 

lonjakan penumpang pada momen libur panjang. Trayek terjauh di pulau Jawa, 

seperti Jakarta-Banyuwangi, menempuh jarak hingga 1.044 km. Untuk memenuhi 

kebutuhan ini, bus double decker hadir dengan kapasitas lebih besar, rata-rata 60 

kursi per unit, serta fasilitas yang lengkap seperti kursi yang dapat direbahkan, 

televisi, pendingin udara (AC), lampu baca, toilet, dispenser, minibar, dan jaringan 

nirkabel (Wi-Fi), menjadikannya pilihan utama bagi banyak penumpang. Penelitian 

tentang layanan transportasi menunjukkan bahwa bus double decker memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengguna, terutama 

jika dilengkapi dengan fasilitas modern yang dirancang untuk perjalanan jarak jauh 

(Bagus Dewantoro et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan desain 

berbasis pengguna, seperti Design Thinking, dapat membantu menciptakan 

kenyamanan maksimal pada transportasi publik dengan mengintegrasikan elemen 

lokal dan berkelanjutan, seperti yang diterapkan pada desain pusat inovasi rotan di 

Sulawesi untuk memperkuat identitas lokal dan meningkatkan kenyamanan 

(Pratama, 2019). 

Fokus desain interior pada aspek ergonomi dan pencahayaan juga penting 

untuk mencegah kelelahan dalam perjalanan panjang dan menciptakan pengalaman 

visual yang optimal. Studi tentang desain ulang fasilitas transportasi di Jakarta 

menyoroti bahwa tata letak ergonomis dapat secara signifikan meningkatkan 

kepuasan pengguna (Moetamedi Asl & Ajdari, 2016), sementara penerapan elemen 

tradisional seperti material lokal dapat memberikan nilai artistik sekaligus 

meningkatkan kenyamanan ruang publik (Susanto et al., 2017). Selain itu, 

pencahayaan yang disesuaikan dengan aktivitas pengguna ditemukan dapat 

meningkatkan estetika dan fungsionalitas ruang interior (Kezia et al., 2021). 

Kombinasi aspek ergonomi, elemen lokal, dan pencahayaan yang adaptif 
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memberikan solusi holistik untuk meningkatkan kenyamanan perjalanan dengan 

bus double decker. 

Perjalanan jarak jauh dapat menyebabkan kejenuhan bagi penumpang dan 

meningkatkan risiko kelelahan pada pengemudi serta penumpang, yang 

memengaruhi tingkat kenyamanan pengguna. Salah satu variabel utama penentu 

kenyamanan di dalam bus adalah kursi bus (Susanto, 2023; Wawancara pemilik bus 

AKAP SantGold). Desain kursi yang ergonomis dan material yang sesuai dapat 

secara signifikan meningkatkan kenyamanan, terutama dalam perjalanan panjang 

(Moetamedi Asl & Ajdari, 2016). Selain itu, elemen interior lain seperti 

pencahayaan fleksibel yang mampu disesuaikan dengan kondisi siang dan malam 

serta tata letak yang memperhatikan sirkulasi udara menjadi penting untuk 

kenyamanan perjalanan (Kezia et al., 2021). Penerapan elemen lokal seperti 

material dan warna juga dapat memberikan nilai emosional dan estetika bagi 

pengguna (Susanto et al., 2017). Untuk mewujudkan desain yang optimal, 

pendekatan Design Thinking diterapkan melalui wawancara, observasi, dan 

brainstorming ide kreatif sehingga menghasilkan desain yang fungsional sekaligus 

inovatif dalam mendukung kenyamanan perjalanan dengan bus double decker 

(Pratama, 2019). 

Human-Centered Design (HCD) juga merupakan pendekatan yang sangat 

relevan dalam proses awal merancang interior bus double decker. Pendekatan ini 

menempatkan pengguna sebagai pusat setiap tahap perancangan, melibatkan 

penumpang dan pengemudi melalui riset partisipatif untuk menggali kebutuhan dan 

preferensi mereka. Penelitian menunjukkan bahwa HCD mampu menciptakan 

solusi desain yang lebih relevan dengan kebutuhan pengguna, seperti yang 

diterapkan dalam desain fasilitas publik yang fokus pada kenyamanan dan 

pengalaman emosional pengguna (Moetamedi Asl & Ajdari, 2016). 

HCD juga memungkinkan desainer untuk mengintegrasikan elemen-elemen 

lokal dalam desain interior, sehingga memberikan nilai emosional yang lebih dalam 

bagi pengguna sekaligus memperkuat identitas lokal. Misalnya, penerapan material 

lokal dalam desain interior tidak hanya meningkatkan estetika tetapi juga 

menciptakan pengalaman pengguna yang lebih baik dengan memperhatikan aspek 

budaya (Susanto et al., 2017). Dalam konteks transportasi publik, pendekatan HCD 

memungkinkan optimalisasi elemen desain seperti tata letak, pencahayaan adaptif, 

dan fitur ergonomis yang dapat meningkatkan kenyamanan fisik selama perjalanan 

(Pratama, 2019). Dengan pendekatan ini, proses perancangan interior bus 

diharapkan tidak hanya fungsional, tetapi juga mampu menghadirkan pengalaman 

perjalanan yang lebih baik dan inovatif bagi pengguna. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam perancangan interior bus 

double decker pada perancangan ini yaitu Metode ‘Design Thinking’ oleh Tim 

Brown. Proses awal perancangan bus ini menggunakan tiga tahapan metode design 

thinking yaitu: Empathize, Define, dan Ideate.  

a. Empathize  

Tahapan empathize berfokus pada pemahaman mendalam mengenai 

pengguna, melibatkan observasi, wawancara, dan interaksi langsung untuk 

menggali kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi (Yeşiltepe & Demirkan, 

2023). Dalam konteks perancangan interior bus double decker, tahap ini bertujuan 

untuk menggali informasi mendalam tentang penumpang dan interaksi mereka 

dengan ruang yang ada, seperti yang diterapkan dalam desain fasilitas komunitas 

kreatif di Surabaya untuk menciptakan ruang yang responsif terhadap kebutuhan 

pengguna (Thamrin et al., 2020). Dengan menerapkan tahapan empathize yang 

kuat, desainer dapat menciptakan solusi yang lebih relevan dan berorientasi pada 

pengguna, sebagaimana dibuktikan dalam desain interior sekolah di Surabaya yang 

mengutamakan kenyamanan anak-anak melalui pendekatan berbasis pengguna 

(Santoso & Wibowo, 2023). 

Selain itu, dengan menerapkan prinsip-prinsip Human-Centered Design 

(HCD) dalam tahapan empathize, desainer interior dapat menciptakan ruang yang 

lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna, menjadikan pengalaman perjalanan 

lebih nyaman dan menyenangkan (Zhao et al., 2023). Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan kepuasan pengguna tetapi juga mengoptimalkan fungsi interior bus, 

sebagaimana terlihat dalam desain solusi berbasis empati untuk populasi dengan 

kebutuhan khusus (Bennett & Rosner, 2019). Implementasi metode berbasis empati 

menunjukkan bahwa memahami perspektif pengguna secara mendalam dapat 

menghasilkan desain yang tidak hanya fungsional tetapi juga inklusif dan holistik. 

 

b. Define  

Tahapan define dalam metode design thinking adalah langkah penting yang 

berfungsi untuk merumuskan masalah yang ingin diselesaikan dan mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna. Pada tahap ini, desainer mengolah temuan dari fase empathize 

menjadi pernyataan masalah yang terfokus dan actionable. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menyaring data observasi, wawancara, dan kuesioner menjadi 

bentuk kebutuhan eksplisit maupun implisit pengguna, sehingga dapat 

diterjemahkan ke dalam arah solusi desain yang tepat (Sakama et al., 2018). Tahap 

define dalam konteks HCD menekankan pentingnya memahami konteks 

pengalaman pengguna secara menyeluruh sebelum mencari solusi, karena 

pemahaman ini akan membentuk pondasi bagi proses kreatif berikutnya 

(Siricharoen, 2023). Proses ini memungkinkan desainer dan tim untuk 
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menyelaraskan pemahaman tentang tantangan yang dihadapi pengguna serta 

menetapkan fokus desain secara kolektif. 

Penelitian di bidang layanan kesehatan juga menunjukkan bahwa tahap 

define yang dilakukan dengan pendekatan partisipatif bersama pengguna (co-

design) menghasilkan formulasi masalah yang lebih empatik dan relevan terhadap 

kondisi nyata pengguna (Cuddihy et al., 2021). Dengan demikian, tahap define 

bukan hanya sekedar mendefinisikan masalah secara teknis, tetapi juga 

mencerminkan sudut pandang dan pengalaman emosional pengguna yang sering 

kali tersembunyi dibalik data kuantitatif. Dalam konteks interior desain, tahapan ini 

membantu memastikan bahwa hasil desain didasarkan pada analisis mendalam 

mengenai kebutuhan pengguna, seperti yang ditemukan dalam penelitian 

penggunaan metode design thinking untuk pengembangan aplikasi berbasis realitas 

virtual pada museum tradisional di Indonesia (Yudhanto et al., 2022). 

Tahapan define dalam perancangan interior bus dengan pendekatan Human-

Centered Design bertujuan untuk memastikan bahwa desain yang dihasilkan tidak 

hanya estetis tetapi juga memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. Proses ini 

memadukan analisis kebutuhan pengguna dengan eksplorasi ide yang inovatif, 

sebagaimana diterapkan pada pengembangan model design thinking untuk 

pendidikan interior desain di Indonesia (Triatmaja, 2020). Dengan memahami dan 

mendefinisikan masalah secara tepat, proses desain dapat lebih terfokus dan efektif 

dalam menciptakan solusi yang bermanfaat, sebagaimana penelitian terkait 

pemanfaatan lokalitas material dalam desain interior Indonesia yang menekankan 

pentingnya identitas lokal untuk mendukung nilai estetika dan fungsi (Susanto et 

al., 2017). Pendekatan berbasis pengguna ini menciptakan desain yang lebih 

responsif dan inovatif terhadap kebutuhan pengguna. 

 

c. Ideate  

Tahap ideate dalam metode design thinking merupakan proses untuk 

menghasilkan berbagai ide kreatif sebagai solusi potensial terhadap masalah yang 

dihadapi. Proses ini menggunakan berbagai teknik seperti brainstorming, 

analogical thinking, dan sketsa untuk menghasilkan ide-ide inovatif yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut (Garrette et al., 2018). Dalam konteks perancangan 

interior bus dengan pendekatan Human-Centered Design, tahap ini berfokus pada 

penciptaan pengalaman optimal bagi pengguna bus, terutama terkait kenyamanan, 

efisiensi ruang, dan keselamatan, sebagaimana diterapkan dalam desain berbasis 

realitas virtual untuk Museum Keris Nusantara yang memanfaatkan design thinking 

untuk mengatasi masalah pengguna secara inovatif (Yudhanto et al., 2022). 

Selain itu, proses ideasi memungkinkan desainer untuk mengeksplorasi 

berbagai solusi melalui pembuatan sketsa awal yang menjadi dasar pengembangan 

prototipe. Studi tentang alat bantu ideasi menunjukkan bahwa teknik ini 
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memperluas kemampuan desainer untuk menghasilkan ide-ide baru dan kreatif, 

memberikan solusi yang lebih efektif dan relevan (Bogomolova, 2023). 

Selanjutnya, kumpulan ide sketsa dapat dikembangkan lebih lanjut ke tahap 

prototyping dan pengujian, sebagaimana terlihat dalam model pembelajaran desain 

yang berbasis metode design thinking untuk mempromosikan kreativitas 

mahasiswa di Indonesia (Aprianto et al., 2023). Pendekatan ini memastikan bahwa 

hasil desain tidak hanya inovatif tetapi juga responsif terhadap kebutuhan 

pengguna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan metode design thinking sebagai pendekatan 

awal dalam perancangan interior bus jarak jauh. Tahapan metode design thinking 

yang digunakan dalam proses awal perancangan interior bus jarak jauh meliputi 

Empathize, Define, dan Ideate. Studi ini mengumpulkan sampel dari berbagai 

pengguna bus melalui kuesioner dan wawancara, dengan tujuan untuk menganalisis 

dan menangkap berbagai perspektif serta isu sebagai langkah awal dalam proses 

kreatif. Pada akhirnya, hal ini mengarah pada penemuan ide solusi awal untuk 

masalah yang teridentifikasi. 

 

1. Empathize 

Tahapan awal empathize dalam perancangan interior bus double decker 

mencakup tiga pendekatan utama, yaitu pengamatan, kuesioner, dan wawancara 

mendalam. Pengamatan digunakan untuk memahami situasi dan kebutuhan 

pengguna secara langsung, seperti yang dijelaskan dalam penelitian proses desain 

yang berbasis pada kebutuhan manusia dan interaksi ruang yang melibatkan 

observasi dan analisis data pengguna (Yudhanto et al., 2022). Kuesioner digunakan 

untuk mengumpulkan data dari responden secara luas dan memberikan gambaran 

tentang kebutuhan serta preferensi mereka. Metode ini telah diterapkan secara 

efektif dalam studi pengelolaan limbah plastik di Indonesia menggunakan 

pendekatan empati untuk menggali kebutuhan komunitas dalam konteks lokal 

(Putri et al., 2022). Wawancara mendalam bertujuan untuk menggali wawasan dan 

perspektif pengguna secara personal, membantu desainer memahami kebutuhan 

unik dan harapan spesifik pengguna, seperti yang dilakukan dalam analisis 

perancangan desain interior berbasis empati untuk meningkatkan kesadaran 

universal desain (Yeşiltepe & Demirkan, 2023). Ketiga metode tersebut yaitu 

observasi, wawancara, dan kuesioner, memungkinkan desainer untuk memahami 

kebutuhan, harapan, dan tantangan pengguna secara menyeluruh, sehingga 

menghasilkan solusi desain yang relevan dan fungsional.  

Pemahaman yang mendalam terhadap pengguna merupakan fondasi utama 

dari pendekatan HCD, yang menekankan keterlibatan langsung pengguna dalam 
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proses desain melalui metode-metode seperti simulasi interaktif, skenario 

penggunaan, dan co-creation workshop (Capra et al., 2019). Penggunaan 

pendekatan seperti proto-personas, field observation, dan analisis konteks 

memungkinkan tim desain untuk menyusun gambaran utuh tentang karakteristik 

pengguna dan lingkungan mereka, yang kemudian digunakan untuk merumuskan 

solusi berbasis bukti nyata (Bhattarai et al., 2016). Metode ini memperkuat empati 

terhadap pengguna serta memperjelas berbagai tantangan yang mungkin tidak 

terlihat dari data kuantitatif saja. Selain itu, pendekatan eksploratif seperti context 

mapping telah terbukti membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan psikologis 

dan emosional yang tersembunyi, yang sangat penting untuk merancang 

pengalaman pengguna yang bermakna (Fink et al., 2022). Dengan demikian, ketiga 

metode ini saling melengkapi untuk membentuk pemahaman yang holistik terhadap 

pengguna dan meningkatkan kualitas solusi yang dikembangkan melalui 

pendekatan Human-Centered Design. 

Penulis melakukan pengamatan pada pameran GIIAS 2023. Secara umum, 

bus double decker yang dipamerkan dalam acara tersebut menunjukkan kualitas 

desain yang sangat baik secara keseluruhan. Dari segi estetika, baik desain interior 

maupun eksteriornya sudah mencerminkan kesan modern dan elegan. Namun, 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kenyamanan 

dan pengalaman pengguna, khususnya terkait tata letak, pencahayaan, pemilihan 

material, dan desain kursi. Studi dalam konteks desain interior bus menunjukkan 

bahwa penerapan Human-Centered Design dapat menghasilkan peningkatan 

signifikan terhadap kenyamanan dan kepuasan pengguna, terutama pada aspek 

kursi dan pencahayaan yang adaptif (Asl, 2020). Ergonomi menjadi fokus utama 

dalam desain ulang kursi, yang dapat menurunkan kelelahan saat perjalanan 

panjang dan mengakomodasi variasi postur tubuh penumpang (Park et al., 2014). 

Aspek pencahayaan juga terbukti memengaruhi kenyamanan visual dan psikologis 

penumpang. Penerapan sistem pencahayaan dinamis dan adaptif, yang mampu 

menyesuaikan diri dengan waktu atau preferensi pengguna, terbukti memberikan 

kontribusi positif terhadap pengalaman perjalanan (Houser, 2021). Selain itu, 

pemilihan material interior yang berkualitas tinggi dan ramah lingkungan tidak 

hanya meningkatkan estetika, tetapi juga mendukung keberlanjutan dan 

kenyamanan termal selama perjalanan. Tata letak interior yang lebih fleksibel dan 

responsif terhadap mobilitas penumpang sangat penting, terutama untuk 

meminimalkan hambatan dalam sirkulasi dan menciptakan ruang personal yang 

memadai (Zhu & Huang, 2010). Desain modular dan tata letak (layout) adaptif 

menjadi inovasi yang mulai diterapkan untuk menjawab tantangan ini.  

Bus double decker seri JB3 maupun SR3 yang dipamerkan di GIIAS 2023 

memiliki beberapa tantangan dalam desain interiornya. Area di dek atas, dek 

bawah, dan tangga menuju dek atas masih terasa sempit, yang mengurangi 
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kenyamanan penumpang saat bergerak, terutama ketika bus dalam kondisi penuh. 

Penelitian tentang ergonomi interior bus menunjukkan bahwa tata letak interior 

yang dirancang dengan mempertimbangkan ruang gerak penumpang dapat 

meningkatkan efisiensi dan kenyamanan, seperti yang ditemukan dalam evaluasi 

konfigurasi interior pada bus di Filipina (Gumasing & Dela Cruz, 2018). Jarak 

antarkursi yang sempit menjadi masalah lain, yang menyulitkan penumpang untuk 

bergerak dan mengurangi kenyamanan selama perjalanan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa desain kursi bus yang ergonomis, seperti penyesuaian tinggi 

dan kedalaman kursi, dapat mengurangi kelelahan penumpang dalam perjalanan 

jarak jauh (Prasetyo & Lawson, 2019). Pencahayaan kabin yang terlalu terang juga 

menjadi perhatian, karena dapat mengganggu kenyamanan penumpang, terutama 

dalam perjalanan malam hari. Studi tentang desain pencahayaan di ruang publik 

menunjukkan bahwa pencahayaan yang dapat disesuaikan dengan kondisi waktu 

meningkatkan kenyamanan dan fungsionalitas ruang (Attiah et al., 2014). 

Selain itu, material kursi bus yang digunakan, meskipun terlihat modern, 

terasa licin dan panas saat digunakan dalam waktu lama. Penggunaan bahan dengan 

sifat termal yang lebih baik dan tekstur yang nyaman dapat meningkatkan 

kenyamanan pengguna, seperti yang disarankan dalam penelitian tentang pemilihan 

bahan untuk desain interior yang ergonomis (Susanto et al., 2017). Dari segi 

ergonomi, desain kursi bus double decker memerlukan pembaruan untuk 

mendukung postur duduk penumpang. Hal ini penting untuk mengurangi kelelahan 

dan meningkatkan kenyamanan secara keseluruhan, seperti yang disorot dalam 

penelitian tentang pengoptimalan desain kursi penumpang pada transportasi publik 

di Indonesia (Moetamedi Asl & Ajdari, 2016). Pendekatan desain berbasis 

ergonomi dan kebutuhan pengguna ini menjadi sangat penting dalam menciptakan 

pengalaman perjalanan yang nyaman dan efisien bagi penumpang bus double 

decker. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Interior Bus Double Decker GIIAS 2023. 

Sumber: Dokumentasi Atina, 2023. 
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Selain melakukan pengamatan, penulis juga melakukan penyebaran 

kuesioner dengan memberikan pertanyaan kepada pengguna terkait dengan variabel 

kenyamanan: tata letak (layout), pencahayaan, dan faktor ergonomi pada bus 

double decker sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil kuesioner dari 85 responden menunjukkan bahwa mayoritas 76 responden 

menyetujui bahwa design seat bus merupakan salah satu variabel kenyamanan 

dalam sebuah interior bus (Gambar 2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil kuesioner dari 85 responden menunjukkan bahwa mayoritas 70 responden 

menyetujui bahwa ergonomi merupakan salah satu variabel kenyamanan dalam 

sebuah interior bus (Gambar 3).  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tingkat kenyamanan responden terhadap design seat bus. 

Pertanyaan:  

Menurut Anda, apakah design seat bus merupakan salah satu variabel kenyamanan pada bus?  

 

Gambar 3. Tingkat kenyamanan responden terhadap faktor ergonomi interior bus. 

Pertanyaan:  

Menurut Anda, apakah ergonomi design dalam sebuah bus merupakan salah satu variabel 

kenyamanan pada bus? 
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Hasil kuesioner dari 85 responden menunjukkan bahwa mayoritas 70 responden 

menyetujui bahwa pencahayaan merupakan salah satu variabel kenyamanan dalam 

sebuah interior bus (Gambar 4).  

 

Setelah melakukan pengamatan dan menyebarkan kuesioner kepada 

responden, penulis melaksanakan wawancara dengan tiga orang pengguna bus 

AKAP, salah satunya merupakan pemilik perusahaan otobus (PO) bus AKAP. 

Wawancara tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan pada interior 

bus serta menggali keinginan dan masukan dari pengguna terkait desain bus AKAP 

yang akan dirancang ulang oleh penulis. Hasil wawancara terhadap tiga responden 

menunjukkan bahwa desain interior bus AKAP saat ini memiliki beberapa 

kekurangan yang memerlukan perbaikan. Responden mengakui bahwa desain 

interior bus saat ini perlu pembaruan agar lebih kompetitif. Penelitian menyatakan 

bahwa interior bus yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan pengalaman 

penumpang secara keseluruhan dan membuat transportasi umum lebih menarik 

(Chinmaya Krishnan & Chakrabarti, 2021). 

Selain itu, responden mengungkapkan bahwa tata letak bus terasa sempit, 

terutama di lorong tengah, sehingga menyulitkan pergerakan penumpang. Studi 

menunjukkan bahwa ruang yang tidak memadai di area tengah bus dapat 

mengurangi kenyamanan pengguna dan efisiensi sirkulasi dalam interior bus 

(Purnomo, 2016). Kursi bus dinilai kurang ergonomis, dengan jarak antarkursi yang 

terbatas dan sandaran yang tidak mendukung kenyamanan selama perjalanan jarak 

jauh. Penelitian tentang desain kursi bus menyarankan pendekatan berbasis 

ergonomi untuk meningkatkan kenyamanan perjalanan panjang (Moetamedi Asl & 

Ajdari, 2016). 

Pencahayaan dalam bus dianggap kurang fleksibel, terutama di malam hari, 

sehingga mengganggu kenyamanan penumpang yang ingin beristirahat. Studi 

tentang pencahayaan interior transportasi menunjukkan bahwa pencahayaan adaptif 

Gambar 4. Tingkat kenyamanan responden terhadap pencahayaan interior bus. 

 

Pertanyaan:  

Menurut Anda, apakah pencahayaan dalam sebuah bus merupakan salah satu variabel 

kenyamanan pada bus? 
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dapat meningkatkan kenyamanan visual penumpang, terutama pada perjalanan 

malam hari (Riener et al., 2021). Kebersihan di dalam bus, terutama di area kursi, 

lantai, dan toilet, dinilai kurang memadai. Hal ini penting, karena kebersihan 

merupakan faktor utama yang memengaruhi persepsi kenyamanan dan keselamatan 

pengguna transportasi umum (van der Waerden et al., 2018). Selain itu, fasilitas 

pendukung seperti Wi-Fi, port pengisian daya, tempat penyimpanan barang kecil, 

selimut, dan sistem hiburan modern juga disarankan untuk ditingkatkan guna 

memenuhi kebutuhan dan kenyamanan pengguna. Penelitian tentang fasilitas bus 

menunjukkan bahwa peningkatan dalam layanan ini dapat meningkatkan tingkat 

kepuasan pengguna dan mendorong penggunaan transportasi umum (Kurnia et al., 

2014). 

 

2. Define  

Hasil analisis pada tahap Empathize dapat dirumuskan menjadi 

permasalahan dalam proses awal perancangan interior bus double decker, yaitu: 

Bagaimana perancangan interior bus tingkat dapat meningkatkan persepsi 

kenyamanan dan memberikan pengalaman visual yang luar biasa bagi pengguna 

dengan konsep Human-Centered Design? Studi tentang kenyamanan interior bus 

kota di Surakarta menunjukkan bahwa material, tata letak, dan pencahayaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi kenyamanan penumpang, 

meskipun desain saat ini masih banyak kekurangan (Purnomo, 2016). Pendekatan 

berbasis antropometri dalam desain interior bus juga disarankan untuk memastikan 

bahwa dimensi ruang dan elemen interior sesuai dengan kebutuhan ergonomis 

pengguna, seperti yang dijelaskan dalam studi tentang desain interior bus dengan 

mempertimbangkan dimensi antropometri penumpang (Zunjic & Sofijanic Evica 

Stojiljkovic, 2022). Selain itu, pengoptimalan tata letak untuk meningkatkan 

efisiensi ruang dan kenyamanan telah diterapkan dalam desain interior bus 

eksekutif, yang mengurangi kapasitas penumpang tetapi meningkatkan fungsi dan 

kesan eksklusivitas ruang (Kurnia et al., 2014). Konsep Human-Centered Design 

menekankan pentingnya memahami kebutuhan dan preferensi pengguna melalui 

metode seperti wawancara, observasi, dan survei, yang telah berhasil diterapkan 

dalam pengembangan pusat inovasi rotan nasional di Sulawesi, menciptakan ruang 

yang responsif terhadap kebutuhan lokal (Pratama, 2019). Desain berbasis empati 

ini tidak hanya meningkatkan pengalaman visual tetapi juga kenyamanan fisik dan 

emosional pengguna, menjadikan interior bus sebagai ruang yang lebih ramah dan 

menyenangkan. 

 

3. Ideate  

Penulis membuat beberapa sketsa ideasi untuk desain interior bus double 

decker sebagai langkah awal dalam merancang solusi yang kreatif dan fungsional. 
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Sketsa-sketsa tersebut mencakup berbagai konsep terkait pengaturan ruang, 

kenyamanan, dan estetika interior bus. Setelah itu, penulis meminta pendapat dari 

beberapa responden untuk memberikan masukan dan umpan balik terhadap sketsa 

ideasi yang telah dibuat. Tujuan dari proses ini adalah untuk memperoleh perspektif 

yang lebih luas dan memastikan bahwa desain yang dihasilkan dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna secara efektif dan sesuai dengan harapan mereka. Masukan 

dari responden ini akan menjadi dasar dalam penyempurnaan desain lebih lanjut, 

agar dapat menciptakan pengalaman perjalanan yang lebih baik bagi penumpang 

bus double decker. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Modelling Ideasi Suites Class Bus Karya 1. 

Sumber: Dokumentasi Atina, 2024.  

Gambar 6. Modelling Ideasi Bus Karya 1. 

Sumber: Dokumentasi Atina, 2024.  

 

Gambar 8. Modelling Ideasi Bus Karya 1. 

Sumber: Dokumentasi Atina, 2024.  

 

Gambar 7. Modelling Ideasi Bus Karya 1. 

Sumber: Dokumentasi Atina, 2024.  

 

Gambar 9. Modelling Ideasi Bus Karya 1. 

Sumber: Dokumentasi Atina, 2024.  
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Penulis melakukan wawancara kepada tiga responden untuk memberikan 

umpan balik (feedback) terhadap hasil sketsa ide desain bus double decker. 

Responden memberikan masukan positif terhadap sketsa ideasi desain interior bus 

double decker, terutama terkait kenyamanan, privasi, dan fleksibilitas tempat 

duduk. Studi oleh Ong et al. (2019) menunjukkan bahwa dalam konteks berbagi 

tumpangan (ridesharing) dan mobilitas bersama, penumpang sangat menghargai 

adanya ruang pribadi yang fleksibel, serta desain tempat duduk yang memberikan 

kenyamanan dan rasa aman melalui segmentasi ruang secara ergonomis (Ong et al., 

2019). Namun, beberapa hal yang perlu diperbaiki adalah pencahayaan, ruang 

sirkulasi udara, dan penyimpanan barang. Penelitian oleh Romyanond (2015) pada 

lingkungan belajar berbasis HCD menemukan bahwa pencahayaan yang sesuai dan 

ruang yang tidak sempit sangat penting untuk menciptakan pengalaman pengguna 

yang nyaman, serupa dengan kebutuhan pengguna dalam konteks desain interior 

bus jarak jauh (Romyanond, 2015). Fitur tambahan seperti meja kecil, sistem 

hiburan yang lebih lengkap, dan ruang untuk istirahat juga disarankan untuk 

meningkatkan kenyamanan perjalanan. Torkashvanda et al. (2020) dalam studi 

mengenai kabin pesawat menggarisbawahi pentingnya desain interior yang 

mendukung privasi, kenyamanan, dan kepuasan pengguna, serta peran elemen 

tambahan seperti perangkat hiburan dan pencahayaan yang dapat dikustomisasi 

untuk meningkatkan pengalaman secara keseluruhan (Torkashvanda et al., 2021). 

Selain itu, ada beberapa komentar terkait desain furnitur, terutama mengenai 

bentuk yang cenderung kaku dengan penggunaan garis-garis lurus pada beberapa 

elemen interior. Beberapa responden berpendapat bahwa meskipun desain 

minimalis memberikan kesan modern, bentuk furnitur tersebut masih dapat diubah 

untuk lebih mengalir dan lebih ergonomis dengan menambahkan lengkungan pada 

sisi-sisinya. Penataan furnitur yang lebih melengkung, terutama pada bagian kursi 

dan pembatas ruang dapat menciptakan suasana yang lebih hangat dan ramah serta 

memberikan kesan kenyamanan yang lebih organik bagi penumpang. Mengadopsi 

bentuk-bentuk yang lebih organik dan lentur (fluid) dapat membantu 

menyeimbangkan kesan fungsional dengan estetika yang lebih bersahabat dan 

menarik. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menggunakan metode Design Thinking untuk meningkatkan 

kenyamanan dan fungsionalitas interior bus jarak jauh. Peneliti mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna melalui tahapan Empathize, Define, dan Ideate sebagai dasar 

untuk menciptakan desain yang lebih baik. Tahapan Empathize, peneliti 

menemukan bahwa kenyamanan penumpang dipengaruhi oleh desain kursi, 

ergonomi, tata letak ruang, pencahayaan, dan material. Pengamatan dan wawancara 

menunjukkan masalah utama, seperti kursi yang tidak ergonomis, ruang yang 
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sempit, pencahayaan terlalu terang, dan kurangnya fasilitas pendukung, seperti Wi-

Fi dan port pengisian daya. Pada tahapan Define, peneliti merumuskan bahwa 

tantangan utama adalah menciptakan desain interior berbasis Human-Centered 

Design yang berfokus pada kebutuhan dan pengalaman pengguna. Peneliti 

mengusulkan desain dengan tata letak ruang yang luas, kursi ergonomis, 

pencahayaan fleksibel, serta fasilitas hiburan dan penyimpanan yang memadai. 

Pada tahapan Ideate, peneliti menghasilkan konsep desain yang mengutamakan 

kenyamanan, privasi, dan fleksibilitas tempat duduk. Masukan dari responden 

menyarankan perbaikan pada pencahayaan, sirkulasi udara, dan ruang 

penyimpanan. Peneliti juga menyarankan penataan furnitur yang melengkung dan 

organik untuk menciptakan suasana hangat dan ramah. Peneliti menganggap fitur 

tambahan, seperti meja kecil dan sistem hiburan, sebagai elemen penting. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam merancang interior 

bus yang nyaman dan pengalaman menyenangkan bagi penumpang. 
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